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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Anak usia 4-6 tahun biasa disebut usia Taman Kanak-kanak 

(TK) merupakan bagian dari anak usia dini yang berada pada rentang usia 

lahir sampai umur 6 tahun dan biasa disebut juga dengan usia prasekolah. 

Pada usia prasekolah, anak akan mengalami peningkatan kecerdasan dari 

50% menjadi 80% dan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh pusat 

kurikulum Balitbang Diknas tahun 1999 diketahui bahwa hampir seluruh 

aspek perkembangan anak yang masuk TK mempunyai kemampuan yang 

lebih tinggi daripada anak yang tidak masuk TK.  

Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan banyak faktor 

yang mempengaruhi kecerdasan diantaranya penyesuaian diri dan 

kepemilikan kecerdasan. Setiap anak memiliki kompetensi dan kecerdasan 

yang sangat beragam. Jika kecerdasan yang beragam tersebut digali secara 

terus menerus dengan cara yang tepat,  maka akan muncul anak-anak yang 

unggul dalam bidang linguistik, logis matematik, musical, kinestetik, 

interpersonal, intrape rsonal, natural, dan spatial (Gardner, 2009:7).   

Berdasarkan amanat Undang-Undang Dasar 1945 penyelenggara 

Negara mengemban tugas mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagai 

penjabaran amanat tersebut maka melalui undang-undang tentang 

pendidikan nasional ditetapkanlah tujuan pendidikan nasional, yaitu 
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mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan 

dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang ma ntap 

dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.  

Dalam realisasinya, pemerintah dengan penuh konsekuen telah 

memberikan layanan pendidikan kepada anak-anak bangsa sebagai 

generasi penerus dimulai usia dini yang dikenal dengan pendidikan 

prasekolah. Salah satu pendidikan prasekolah yang dicanangkan 

pemerintah adalah Pendidikan Taman Kanak-kanak. Taman Kanak-kanak 

merupakan bentuk pendidikan prasekolah yang menyediakan program 

pendidikan dini bagi anak usia empat tahun hingga memasuki pendidikan 

dasar.  

Pemerintah telah memutuskan bahwa Pendidikan TK 

merupakan wadah untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani anak didik sesuai dengan sifat alami anak. 

Sebagaimana diketahui dalam menuju kedewasaan, setiap anak 

memerlukan kesempatan untuk mengembangkan diri, sedangkan 

kesempatan untuk mengembangkan diri tersebut memerlukan fasilitas dan 

sarana pendukung dalam berbagai bentuk seperti pendidikan yang 

menunjang. Semua fasilitas dan kesempatan pengembangan diri anak 

tersebut tersedia di TK. 
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Salah satu program pengembangan yang wajib diberikan pada 

anak TK adalah pengembangan bahasa yaitu pengenalan membaca 

permulaan. Membaca tidak sekedar bisa mengucapkan apa yang dibaca, 

tetapi juga perlu diperhatikan apakah anak mengerti  apa yang dibaca. 

Membaca merupakan salah satu fungsi tertinggi otak manusia. Selain itu, 

fungsi paling penting dalam hidup dan dapat dikatakan bahwa semua 

proses belajar didasarkan pada kemampuan membaca. Semakin muda usia 

anak ketika dia belajar membaca, maka semakin mudah untuk lancar 

membaca.  

Pengalaman membaca anak sejak dini sangat penting untuk 

mengembangkan kemampuan membaca dikemudian hari. Usia anak saat 

belajar berkata-kata adalah kunci untuk memahami seseorang mampu 

membaca dikemudian hari. Oleh karena itu stimulasi sejak dini sangatlah 

penting agar anak mengerti bahasa dan memiliki ketrampilan berbicara, 

hal ini sangat bergantung pada mekanisme pendengaran, penglihatan dan 

gerakan.  

Anak yang sedang tumbuh bisa berkembang dalam 

mengkomunikasikan kebutuhan, pikiran, dan perasaannya melalui bahasa 

dengan kata-kata yang mempunyai makna unik pada anak. Bahasa yang 

dipergunakan terbatas pada pengetahuan tentang penggunaan bahasa dan 

makna sehingga anak akan menghasilkan bahasa yang benar dan 

bermakna. Bahasa yang dihasilkan anak masih terbatas pada ekspresi 

secara verbal berupa ucapan dan bukan tulisan. Oleh karena itu 
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kemampuan membaca erat hubungannya dengan kemampuan anak, maka 

pemilihan strategi harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran bahasa. 

Kegiatan tersebut diwujudkan dengan standa rt kompetensi yang berbunyi 

anak mampu mendengarkan, berkomunikasi secara lisan, memiliki 

perbendaharaan kata dan mengenal simbol-simbol yang 

melambangkannya untuk persiapan membaca dan menulis. Selama ini 

pembelajaran kemampuan berbahasa di Taman Kanak-Kanak masih belum 

maksimal pada kemampuan berkomunikasi secara lisan maupun tertulis.  

Berdasarkan pengamatan peneliti selama ini di TKIU Birrul 

Walidain khususnya kelompok B1 pada saat pelaksanaan pengembangan 

bahasa khususnya pengenalan membaca permulaan ditemukan beberapa 

masalah yang muncul dalam pembelajaran yaitu dari 30 anak hanya 50 % 

anak yang dinyatakan lancar membca sedangkan yang lain dalam kriteria 

belum lancar bahkan ada 5 anak yang sama sekali tidak merespon 

pembelajaran yang dilakukan guru. Selain masalah pada hasil belajar, juga 

terdapat masalah dalam proses pembelajaran, yaitu banyak anak yang 

tidak memperhatikan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, 

anak terlihat jenuh sehingga anak asyik dengan aktivitas sendiri, belum 

muncul minat untuk membaca dan belajar. Hal ini berdampak pada 

kemampuan berbahasa anak terutama dalam pembelajaran kemampuan 

membaca tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan di TK. 

Masih kurang optimalnya hasil yang dicapai dalam 

pembelajaran pengembangan kemampuan membaca di Taman Kanak-
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Kanak disebabkan karena metode yang digunakan terasa sulit dan 

pembelajarannya secara global yang menyamaratakan kemampuan semua 

anak. Padahal setiap anak mempunyai karakter kecerdasan dan tingkat 

kesiapan yang berbeda sehingga perlu pendekatan khusus yang 

disesuaikan dengan karakter dan usia anak.  

Pembelajaran kemampuan membaca memerlukan strategi yang 

baik, oleh karena itu pemilihan metode mengajar yang tepat mempunyai 

andil yang besar didalam meningkatkan kemampuan membaca anak. 

Metode yang mampu mengantarkan anak dalam berbagai macam kegiatan, 

dalam hal ini anak harus diberi kesempatan untuk melatih kemampuannya. 

Apabila keaktifan anak membaca dalam pembelajaran berbahasa 

dilakukan secara teratur, maka dimungkinkan anak akan lebih baik lagi 

kemampuan membacanya. 

Masalah yang muncul dalam pembelajaran kemampuan 

membaca tersebut harus segera diatasi sebab apabila dibiarkan berlarut 

akan menimbulkan dampak simultan berupa rendahnya kualitas alumni 

dan menyebabkan anak kesulitan dalam menempuh jenjang pendidikan 

formal selanjutnya. Sebagai alternatif pemecahannya, peneliti mencoba 

menerapkan metode biMBA AIUEO pada kelompok B1 di TKIU Birrul 

walidain yang diharapkan dapat mengurangi kejenuhan siswa dalam 

belajar sehingga minat pembelaja ran kemampuan membaca permulaan  

akan meningkat. Peningkatan minat membaca dan belajar anak akan 

menimbulkan peluang tercapainya hasil belajar yang lebih baik. 
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Metode biMBA  biMBA AIUEO menggunakan metode belajar 

membaca dengan menumbuhkan minat  pada anak untuk melakukan 

kegiatan membacadan memunculkan kebutuhan pada diri anak untuk 

belajar membaca. Dalam metode ini  ada tahapan-tahapan yang harus 

dilalui anak untuk sampai pada tahap anak lancar membaca. Tahapan-

tahapan  dalam metode biMBA AIUEO di berikan dengan media modul 

yang dibuat warna warni sehingga anak tertarik untuk melakukan kegiatan 

belajar. Selain media yang menarik  pembelajaran dilakukan dengan cara 

yang variatif  membuat anak tidak merasa bahwa dirinya sedang belajar. 

Penyampaian materi biMBA AIUEO juga menekankan bahwa materi 

harus disampaikan dalam kondisi anak senang dan tidak ada paksaan. 

Karena pada kondisi anak merasa senang maka akan membuat anak 

mudah menerima materi yang disampaikan.  

Berdasarkan uraian di atas penulis mengambil keputusan untuk 

melakukan penelitian tentang keefektifan metode biMBA A I U E O 

sebagai  metode untuk meningkatkan kemampuan membaca  anak didik, 

maka peneliti melakukan penelitian dengan  judul : “PENGEMBANGAN 

KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DENGAN METODE 

biMBA A I U E O PADA ANAK KELOMPOK B1 DI TAMAN 

KANAK-KANAK ISLAM UNGGULAN BIRRUL WALIDAIN 

SRAGEN TAHUN AJARAN 2012/2013” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah yang terjadi sebagai berikut : Apakah metode 

biMBA  AIUEO dapat mengembangkan kemampuan membaca permulaan 

pada anak kelompok B1 di Taman Kanak- kanak Islam Unggulan Birrul 

Walidain Sragen Tahun Ajaran 2012/2013 ? 

 

C.  Pembatasan Masalah  

Agar permasalahan dapat dikaji secara mendalam maka 

diperlukan adanya pembatasan masalah. Tujuan pembatasan masalah ini 

adalah agar lebih operasional dan fokus dalam  penelitian.  Adapun 

pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini mengarah pada pengembangan kemampuan 

membaca permulaan pada anak kelompok B1 di TKIU Birrul 

Walidain Sragen pada Tahun Ajaran 2012/2013 

2. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode biMBA AIUEO. 

 

D.  Tujuan Penelitian 

Sesuai permasalahan yang ingin dikaji sebagaimana uraian 

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

 

1. Tujuan Umum 

 Untuk mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak B1  

TKIU Birrul Walidain Sragen.  
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2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui pengembangan kemampuan membaca 

permulaan pada anak kelompok B1 dengan metode biMBA  

AIUEO di TKIU Birrul Walidain Sragen. 

 

E.  Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian yang di peroleh diharapkan dapat bermanfaat 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk : 

a. Menambah khasanah dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan metode baca dan belajar  terutama tentang 

peningkatan kemampuan membaca  permulaan siswa  

dengan metode biMBA AIUEO. 

b. Menambah referensi mengenai pembelajaran 

kemampuan membaca permulaan bagi peneliti 

selanjutnya. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

1) Memberikan masukkan kepada guru bahwa 

mengajar membaca pada anak sebenarnya mudah 

dan menyenangkan.  

2) Menjadi acuan bagi guru untuk membuat 

pembelajaran membaca permulaan lebih kreatif dan 

inovatif.  

b. Bagi Siswa 
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1) Menumbuhkan  minat  siswa untuk membaca dan    

belajar tanpa ada paksaan dari guru.  

2) Mengembangkan kemampuan membaca siswa 

3) Memberikan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. 

4) Memberikan kemudahan bagi siswa dalam proses 

pembelajaran membaca permulaan.  

c. Bagi Peneliti 

1) Mengaplikasikan teori yang diperoleh.  

2) Menambah pengalaman penelit i dalam penelitian 

yang terkait dengan pembelajaran membaca 

permulaan dengan metode biMBA AIUEO. 

d. Bagi TK (Taman Kanak-Kanak) 

Manfaat bagi sekolah yang diharapkan dari penelitian 

ini adalah  :  

1) Dapat terlaksananya pembelajaran membaca 

permulaan yang inovatif dalam pengembangan dan 

peningkatan kualitas pembelajaran.  

2) Untuk memperbaiki kinerja TK supaya mampu 

memberikan pelayanan pendidikan lebih baik 

kepada masyarakat secara umum dan siswa secara 

khususnya.  

 


